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ABSTRAK

Memancing di tempat outdoor merupakan salah satu kegiatan yang banyak
digemari oleh laki-laki. Selain harus membawa peralatan memancing, perlatan
penunjang lain juga perlu dibawa. Salah satu peralatan penunjang yang perlu dibawa
adalah tempat duduk. Hal ini dikarenakan tidak semua tempat memancing outdoor

terdapat tempat duduk.

Tempat duduk yang beredar di pasaran sudah ada yang di desain khusus untuk
kegiatan memancing. Akan tetapi, tempat duduk tersebut kurang ergonomis secara
ukurannya, masih kurang praktis untuk dibawa walaupun sudah. dapat dilipat dan
tidak bisa digunakan untuk jenis tanah yang memiliki daya dukung rendah. Selain itu,
tempat duduk yang mudah dilipat dan praktis dibawa kemana-mana serta memiliki
konstruksi yang kuat sehingga dapat digunakan<oleh laki-laki yang memiliki
kelebihan berat badan dan terdapat fitur yang-menunjang kegiatan memancing juga

belum ada di pasaran.

Fishing Chair Merupakan sebuah tempat duduk yang ergonomis dan sudah di
desain khusus untuk kegiatan memancing.. Dengan bentuk rangka dari Fising Chair
yang mengadopsi dari kerangka jembatan, menggunakan bahan rangka stainless steel,
dan terdapat alas kaki tempat duduk yang dapat menyesuaikan daya dukung tanah
yang akan dijadikan. tempat memancing membuat tempat duduk ini kuat, tahan
terhadap air, dan bisa digunakan pada keadaan tanah yang daya dukungnya rendah.
Selain itu, Fishing Chair ini dilengkapi fitur pendukung lain seperti tempat
meletakkan alat.pancing, hand support yang bisa diarahkan sesuai dengan kebutuhan,
tempat meletakkan minum, dan kantung yang dapat mengoptimalkan kegiatan

memancing.

Keywords : memancing, outdor, tempat duduk, laki-laki, rangka, praktis, kuat, kelebihan berat badan,
ergonomis, stainless steel, daya dukung tanah, alas kaki tempat duduk, hand support, kantung, tempat

meletakkan pancing, tempat meletakkan minum, tahan air, kerangka jembatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia memerlukan fasilitas pendukung untuk menunjang dan
mempermudah aktivitasnya. Salah satu aktivitas yang digemari oleh kebanyakan
kaum laki-laki adalah memancing di tempat outdoor. Salah satu fasilitas
penunjang ketika hendak memancing di tempat outdoor adalah sarana tempat
duduk. Akan tetapi setiap tempat outdoor untuk memancing belum tentu ada
sarana tempat duduk yang disediakan, oleh karena itu pentingnya membawa
tempat duduk sendiri ketika hendak memancing di tempat outdoor. Dalam hal
memancing di tempat outdoor, tempat duduk yang bisa dilipat sangat dibutuhkan
mengingat ketika hendak memancing tentu saja membutuhkan barang-barang
yang collapsible, ergonomis, kuat, ringan, dan ringkas. Sekarang ini sudah banyak
beredar di pasaran kursi lipat untuk kegiatan memancing di tempat outdoor
dengan beraneka bentuk. Akan tetapi, permasalahan yang kemudian timbul adalah
ketika laki-laki yang memiliki berat badan ingin menggunakannya. Kursi-kursi
memancing untuk tempat. outdoor yang ada di pasaran belum ada yang
collapsible, ergonomis, kuat, ringan, ringkas dan bisa digunakan oleh laki-laki
yang memiliki kelebihan berat badan. Di pasaran, sudah terdapat kursi lipat untu
memancing di tempat outdoor yang sanggup menahan beban hingga ratusan kilo.
Akan' tetapi. desainkursi tersebut hanya memperbesar ukuran kursi lipat untuk
memancingdi tempat outdoor pada umumnya, sehingga kepraktisannya
berkurang karena walaupun sudah dilipat tetapi dimensinya masih besar.
Permasalahan lain yang muncul ketika laki-laki yang memiliki kelebihan berat
badan hendak duduk di sebuah kursi lipat untuk memancing di tempat outdoor
adalah mengenai konstruksi rangka kursi itu sendiri. Kursi lipat untuk memancing
di tempat outdoor yang ada dipasaran ada yang konstruksinya kuat, namun tidak
sepenuhnya dapat dilipat, berat, dan kurang ringkas. Selain itu, kebanyakan hanya
menampilkan bentuk yang sangat kecil dan ringkas namun konstruksi kursinya

kurang dapat menahan beban dari laki-laki yang memiliki kelebihan berat badan.



Setiap orang memiliki dimensi tubuh yang berbeda-beda, ada orang yang
berbadan kecil ada juga yang berbadan besar. Orang-orang yang memiliki
kelebihan berat badan terbagi menjadi dua kategori, yaitu orang-orang yang
mengalami kegemukan dan obesitas. Kegemukan merupakan keadaan dimana
berat badan seseorang melebihi berat badan normal.Sedangkan obesitas
merupakan keadaan terjadinya penumpukan lemak tubuh berlebih, yang
mengakibatkan berat badan seseorang jauh di atas normal dan berbahaya bagi
kesehatan.Obesitas merupakan penyakit multifaktorial yang terjadi akibat
akumulasi jaringan lemak berlebih sehingga dapat mengganggu kesehatan. Bila
seseorang bertambah berat badannya maka ukuran sel lemak akan bertambah
besar dan kemudian jumlahnya bertambah banyak. Obesitas dapat disebabkan
oleh banyak hal, seperti : genetik, lingkungan, kebiasaan makan dan kurangnya
aktivitas fisik (Sidartawan, 2006). Dari perkiraan 210 juta penduduk Indonesia
tahun 2000, jumlah penduduk yang kegemukan diperkirakan mencapai 76.7 juta
(17.5%) dan pasien obesitas berjumlah lebih dari 9.8 juta (4.7%). Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegemukan dan obesitas di Indonesia
menunjukkan angka yang cukup besar (Dit BGM DepKes, 1997).

Konstruksi rangka juga bagian hal yang penting dari sebuah tempat duduk,
apalagi mengingat massa tubuh orang yang memiliki kelebihan berat badan sangat
besar maka membutuhkan ‘rangka tempat duduk yang tepat sehingga bisa
menopang berat badan mereka.

Setiap -desain furnitur yang mengabaikan standar-standar ukuran dan
dimensi berdasarkan pemakainya atau penggunanya, maka dapat dipastikan
bahwa desain furnitur tersebut telah gagal dari segi rancangan dan standar.
Akibatnya adalah akan menimbulkan gangguan secara fisik bagi siapa saja yang
menggunakannya. Salah satu penyebabnya adalah perabot yang digunakan tidak
memenuhi standarisasi penggunanya. Dalam hal ini unsur anatomi, fisiologi,
antropometri, dan psikologi sangat berpengaruh terhadap penilaian ergonomi
(sering juga disebut Human Factors) setiap rancangan furnitur (Eko Nurmianto,
2008). Furnitur yang dipasarkan dan diperjual-belikan, tidak semuanya dirancang

berdasarkan kebutuhan ergonomi penggunanya. Namun rancangan furnitur



tersebut pada umumnya hanya didasari oleh kemampuan dan pengetahuan sebatas

fungsionalnya semata.

1.2 Rumusan Masalah

Dari hasil kesimpulan penelitian serta proses memancing di tempat
outdoor yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang memeiliki kelebihan berat

badan, didapat hasil sebagi berikut :

e Tidak semua tempat memancing outdoor menyediakan tempat duduk, oleh
sebab itu diperlukan tempat duduk yang ringkas dan mudah dibawa. Selain
itu, karena yang memancing adalah seorang.laki-laki. yang memiliki
kelebihan berat badan, konstruksi dari tempat duduk tersebut harus kuat.

e Jika sedang memancing posisi tangan yang terus memegang alat pancing
mengakibatkan tangan menjadi pegal, oleh sebab itu diperlukan penopang
atau suatu tempat untuk meletakkan alat pancing.

e Tidak semua tanah di sekitar tempat memancing adalah tanah yang keras
sehingga jika menggunakan tempat duduk biasa maka kaki-kaki tempat
duduknya terbenam ke dalam tanah, oleh sebab itu dibutuhkan tambahan alas
kaki tempat duduk yang dapat mencegah terbenamnya kaki tempat duduk

tersebut.
1.3 Pernyataan Desain

Sarana tempat duduk laki-laki untuk kegiatan memancing di tempat
outdoor yang collapsible, ergonomis, kuat, ringan, ringkas, dan dapat digunakan

oleh laki-laki yang memiliki kelebihan berat badan.
1.4 Tujuan dan Manfaat
1.4.1 Tujuan

Sarana yang diusulkan diatas bertujuan untuk memfasilitasi laki-laki
terutama yang memiliki kelebihan berat badan ketika hendak duduk dalam

kegiatan memancing.



1.4.2 Manfaat

1. Laki-laki terutama yang memiliki kelebihan berat badan dapat duduk
dengan nyaman ketika sedang memancing.

2. Laki-laki terutama yang memiliki kelebihan berat badan terhindar dari
gangguan fisik baik jangka pendek maupun jangka panjang akibat dari
menggunakan  tempat duduk yang tidak sesuai dengan

anthropometrinya.

1.5 Batasan Produk

Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil

kesimpulan penelitian yang dilakukan terhadap laki-laki yang memiliki kelebihan

berat badan ketika sedang duduk dalam kegiatan-memancing :

1.
2.
3.

Lokasi : Tempat outdoor untuk memancing

Penempatan : Sebagal tempat duduk

Pengguna . Laki-laki terutama yang memiliki kelebihan berat
badan

Perilaku Pengguna. . Penggunaan yang dapat dioperasikan dengan

praktis, .ringkas, ringan, dan kuat ketika digunakan oleh laki-laki yang
memiliki kelebihan berat badan tanpa mengabaikan ergonomi tempat
duduk tersebut.

1.6 Metode Desain

Metode desain yang digunakan adalah metode Ergonomi. Dalam metode

ergonomi terdapat dua tahapan yang dilakukan, yaitu tahap analisa dan tahap

kreatif seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.1.



Metode Ergonomi

Tahap Analisis Tahap Kreatif

Pengukuran
Secara Subjektif
dan Objektif

Tabulasi Kegiatan Usability Testing SCAMPER

Pengukuran
Secara Subjektif

Pengukuran
Secara Objektif

Rapid Upper Limb
Assessment
(RULA)

Pengukuran

Nordic Body Map
(NBO) Denyut Nadi

Gambar 1.1 Metode De



BAB V
PERWUJUDAN KARYA
5.1 Evaluasi Uji Coba Produk

Dari hasil uji coba produk, pengguna lebih merasakan nyaman ketika
menggunakannya dibandingkan dengan tempat duduk yang dijadikan sample
penelitian. Hal ini dikarenakan dilakukan desain ulang pada fitur-fiturnya dan
dimensi tempat duduknya sehingga ukurannya dapat sesuai dengan ergonomic
dan anthropometri penggunanya ditambah fitur-fiturnya - sangat membantu
kegiatan memancing. Selain itu, dengan bentuk konstruksi menyilang maka
tempat duduk ini kuat ketika diuji coba oleh subjek penelitian yang memiliki
kelebihan berat badan. Pada uji coba produk juga dilakukan pengukuran denyut
nadi pada waktu awal duduk ketika memancing dan pada pertengahan kegiatan

memancing.

1. Denyut nadi pada waktu awal memancing

10 denyut

ok X 60 =100 d/m

Denyut nadi (denyut/menit) =

2. Denyut nadi pada pertengahan memancing

10 denyut

TR 60 =120 d/m

Denyut nadi (denyut/menit) =

Dari hasil pengukuran dapat disimpulkan bahwa pengguna dapat duduk
dengan nyaman karena ketika pada awal duduk denyut nadi pengguna dalam
kategori sedang dan pada pertengahan duduk denyutnya masih dalam kategori
sedang, dimana tidak terjadi kenaikan denyut nadi yang tinggi Yyang
mengindikasikan adanya reaksi alami tubuh atas terjadinya sesuatu yang tidak

nyaman.

Pada uji coba penggunaan tambahan alas kaki dengan diameter 15 cm
pada keadaan tanah sangat lunak dan tambahan alas kaki dengan diameter 9 cm
pada keadaan tanah lunak menunjukkan bawah kaki tempat duduk tidak terbenam
kedalam tanah. Akan tetapi, ketika diuji dengan tidak memasangkan tambahan

alas kaki tempat duduk pada kedua jenis tanah tersebut, kaki tempat duduk
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terbenam kedalam tanah dengan kedalaman kurang lebih 9 cm.

5.2 Kesimpulan dan Saran
5.2.1 Kesimpulan

Kegiatan memancing di tempat outdoor membutuhkan sarana tempat duduk
karena tidak semua tempat tersebut menyediakannya. Tempat duduk yang
digunakan harus ergonomis dan sesuai anthropometri  pengguna untuk
mendapatkan ukuran yang pas dan membuat pengguna menjadi nyaman ketika
duduk. Konstruksi tempat duduk juga harus kuat, sehingga dapat digunakan oleh
orang yang memiliki kelebihan berat badan. Setiap tempat memancing outdoor
pasti memiliki kondisi tanah masing-masing, dari yang sangat lembek sampai
keras. Oleh karena itu, dengan adanya tambahan pada kaki tempat duduk yang
dibuat berdasarkan daya dukung tanahnya, maka kaki tempat duduk tidak akan
terbenam ke dalam tanah terutama pada keadaan tanah yang sangat lunak. Selain
itu, dengan adanya tambahan fitur tempat meletakkan alat pancing, tempat
minum, kantung, dan hand support maka dapat mengoptimalkan kegiatan

memancing:
5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya. Saran-
saran berikut hanya berupa ide secara garis besar dan akan memerlukan studi
literature lebih mendalam:

1. Menemukan bentuk lipatan lain yang dapat diterapkan sehingga tempat duduk
akan dapat dilipat dengan lebih ringkas lagi.

2. Penambahan fitur-fitur lain untuk menunjang kegiatan memancing tetapi tidak
mengurangi keringkasan dari tempat duduk.

3. Mengembangkan system penambahan pada alas kaki tempat duduk supaya

semakin ringkas dan mudah untuk digunakan.
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